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ABSTRAK

Pencabulan dengan kekerasan yang dilakukan terhadap anak di bawah
umur tentunya akan berdampak pada psikologis maupun perkembangan lainnya
terhadap anak tersebut. Dampak psikologis pada anak-anak akan melahirkan
trauma berkepanjangan yang kemudian dapat melahirkan sikap tidak sehat, seperti
minder, takut yang berlebihan, perkembangan jiwa terganggu, dan akhirnya
berakibat pada keterbelakangan mental. Keadaan tersebut kemungkinan dapat
menjadi suatu kenangan buruk bagi anak korban pencabulan tersebut. Peran aktif
dari para aparat penegak hukum dalam menanggulangi kejahatan kesusilaan
sangat diperlukan. Eskalasi kekerasan terhadap anak setiap hari terus meningkat,
padahal di dalam KUHP (Kitab Undang-Undang Hukum Pidana) telah termaktub
aturan hukum tentang pencabulan. Tujuan penelitian ini Untuk mengetahui modus
pelaku pencabulan dengan kekerasan terhadap anak dibawah umur. Untuk
mengetahui faktor penyebab kriminologi terhadap anak dibawah umur sebagai
korban pencabulan dengan kekerasan. Untuk mengetahui upaya perlindungan
terhadap anak dibawah umur sebagai korban pencabulan dengan kekerasan.

Penelitian yang dilakukan adalah bersifat deskriftif analisis dan jenisnya
adalah penelitian hukum normatif. Sumber data penelitian ialah data sekunder
dengan mengolah data dari bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan
bahan hukum tersier.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa modus pelaku pencabulan dengan
kekerasan terhadap dibawah umur yakni mengajak berkenalan dengan anak yang
akan menjadi korbannya, pelaku menawarkan sesuatu seperti mengantarkannya
pulang ataupun menjanjikan sesuatu, memberikan minuman yang dimana
minuman tersebut telah dicampurkan obat yang membuat anak menjadi tidur atau
pingsan, dengan cara berawal dari media elektronik berupa jejaring sosial seperti
yahoo, facebook, friendster dan lain-lain. Upaya rehabilitasi yang dilakukan di
dalam suatu lembaga maupun di luar lembaga, upaya perlindungan pada identitas
korban dari publik, upaya memberikan jaminan keselamatan kepada saksi korban,
pemberian aksesbilitas untuk mendapatkan informasi mengenai perkembangan
perkaranya. Pemerkosaan yang terjadi karena pelaku merasa terangsang nafsu
birahi, Pemerkosaan yang dilakukan secara sadis. Dalam hal ini pelaku mendapat
kepuasan seksual bukan karena bersetubuh, melainkan karena perbuatan
kekerasan yang dilakukan terhadap tubuh perempuan. Upaya perlindungan
terhadap anak dibawah umur sebagai korban pencabulan dengan kekerasan yakni
memberikan hukuman berat yang membuat pelaku menjadi jera

Kata kunci: Kriminologi, Anak Dibawah Umur, Korban Pencabulan dan
Kekerasan



LATAR BELAKANG

Semakin  tingginya nilai
sebuah peradaban dari masa ke masa
tentunya mampu memberikan
kemajuan bagi kehidupan manusia,
namun tidak dapat dilupakan juga
bahwa di sisi lain dari kemajuan
yang ditimbulkan akan membawa
dampak yang buruk terhadap
manusia jika semuanya itu tidak
ditempatkan tepat pada tempatnya.
Perkembangan masyarakat
merupakan suatu gejala sosial yang
biasa dan bersifat umum serta
merupakan  proses

penyesuaian

masyarakat  terhadap  kemajuan

zaman.  Perkembangan tersebut
membawa dampak yang luar biasa
yang dapat dirasakan oleh seluruh
tersebut

anggota masyarakat

termasuk tuntutan hidup.
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Seseorang akan cenderung
berusaha memenuhi kebutuhannya
dalam rangka  mempertahankan
hidup. Bagi mereka yang memiliki
keahlian di bidang tertentu dan
ditunjang dengan tingkat pendidikan
yang memadai akan cenderung
memiliki tingkat ekonomi yang lebih
mapan  karena  mereka  dapat
memperoleh pekerjaan berdasarkan
keahlian yang dimilikinya tersebut.
Lain halnya bagi mereka yang
memiliki tingkat pendidikan yang
bisa dikatakan rendah dan tidak
memiliki keahlian tertentu. Mereka
cenderung memiliki tingkat ekonomi
yang menengah ke bawah. Seiring
kemajuan jaman, kebutuhan mereka
akan terus bertambah sedangkan di
sisi  lain perekonomian mereka
semakin terpuruk. Hal tersebut dapat

memicu seseorang untuk mengambil



jalan  pintas demi  memenuhi
kebutuhannya dengan melakukan
tindakan yang dapat merugikan
masyarakat, yaitu kejahatan.
Masyarakat perlu lebih jeli
dan peka terhadap lingkungan. Perlu
disadari bahwa kejahatan dapat
dilakukan  oleh  siapapun dan
terhadap siapapun. Setiap orang
dapat menjadi sasaran kejahatan,
baik itu orang dewasa maupun anak
di bawah umur. Maraknya kejahatan
kesusilaan dewasa ini berkenaan
dengan “Behaviour inrelation sexual
matter” biasanya berbentuk
pencabulan baik yang dilakukan oleh
sepasang orang dewasa atau sesama
orang dewasa maupun dengan anak
dibawah umur. Pelaku kejahatan
tersebut merasa bahwa anak-anak

dapat menjadi salah satu sasaran

untuk menyalurkan hasrat
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seksualnya. Hal ini dipengaruhi oleh
pendapat bahwa anak-anak tidak
cukup mampu untuk mengerti bahwa

perbuatan itu merupakan tindak

pidana atau  anak-anak tidak
mempunyai keberanian untuk
menolak keinginan pelaku.
Terkadang pelakunya juga

melakukan tindakan kekerasan, agar
hasratnya dapat terpenuhi?.
Pencabulan dengan kekerasan
yang dilakukan terhadap anak di
bawah  umur  tentunya  akan
berdampak pada psikologis maupun
perkembangan lainnya terhadap anak
tersebut. Dampak psikologis pada
anak-anak akan melahirkan trauma
berkepanjangan yang  kemudian
dapat melahirkan sikap tidak sehat,
seperti minder,  takut  yang

berlebihan,  perkembangan jiwa

“tindak  pidana  pencabulan”
melalui http:// id.wikipedia.org di akses
pada 19 Agustus 2014. Pukul 14.00 Wib.



terganggu, dan akhirnya berakibat
pada  keterbelakangan mental.
Keadaan tersebut kemungkinan dapat
menjadi suatu kenangan buruk bagi
anak korban pencabulan tersebut.
Peran aktif dari para aparat penegak
hukum  dalam menanggulangi
kejahatan

kesusilaan sangat

diperlukan.  Eskalasi  kekerasan

terhadap anak setiap hari terus
meningkat, padahal di dalam KUHP
telah  termaktub aturan hukum
tentang pencabulan.

METODE PENELITIAN
Metode  penelitian  yang
digunakan dalam tulisan ini adalah

penelitian hukum normatif. Denagn

pendekatan  masalah  konseptual
(conceptual approach) serta
pendekatan perundang-undangan

(statute approach),

Penelitian tulisan ini juga
menggunakan mekanisme penelitian
kepustakaan atau library research.

Penelitian ~ kepustakaan  adalah
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penelitian yang dilakukan dengan
tujuan untuk memperoleh data
sekunder yang berasal dari bahan
primer, bahan sekunder dan bahan
tersier.

Bahan hukum primer
merupakan  bahan  bahan-bahan
hukum atau  ketentuan  yang
mengikat,? dan peraturan perundang-
undangan yang pernah berlaku yang
berkaitan dengan objek penelitian.
Bahan hukum sekunder, merupakan
bahan hukum yang memberikan
penjelasan mengenai bahan-bahan
hukum primer,? atau teks yang berisi
mengenai prinsip-prinsip dasar ilmu
hukum dan pandangan pandangan
klasik para sarjana yang memiliki
kualifikasi tinggi.*Sedangkan bahan
hukum tersier adalah bahan yang
digunakan  untuk  memperjelas
pemahaman atas bahan hukum

primer dan sekunder.

2Soerjono Soekanto dan Sri Mamudii,
Penelitian Hukum Normative, Rajawali
Press, Jakarta,2008, him. 23

31bid,

‘Peter Mahmud Marzuki, Penelitian
Hukum, Kencana, Jakarta, 2008, him. 142.



PEMBAHASAN
A. Modus Pelaku Pencabulan
Dengan Kekerasan Terhadap

Anak Dibawah Umur

Berdasarkan berbagai kasus
pencabulan yang terjadi di Indonesia
yang bermacam macam bentuk dan
modus operandinya seperti dirayu,
diancam, dipaksa, ditipu dan lain
sebagainya, para pelaku pencabulan
tersebut menurut Komisi Nasional
Perlindungan Anak Indonesia rata-
rata dijatuhi hukuman penjara sekitar
tiga sampai lima tahun. Efisiensi
hukuman penjara tersebut apakah
sesuai dengan perbuatan yang
dilakukan  oleh  para  pelaku
pencabulan anak di bawah umur, ini
menjadi suatu polemik dikalangan
masyarakat, akan tetapi penjatuhan
hukuman bagi pelaku itu tergantung

pada proses hukumnya. Majelis
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Hakim dalam menjatuhkan hukuman
bagi para pelaku didasarkan pada
pembuktian dan keyakinan dari
hakim serta dengan hal-hal yang
memberatkan dan hal-hal yang
meringankan, hal-hal ini yang akan
menjadi tolak ukur dari berat
ringannya hukuman bagi pelaku.®

Modus pelaku melakukan
tindak pidana perkosaan terhadap
anak di bawah umur dengan cara
pelaku mengajak berkenalan dengan
anak yang akan menjadi korbannya,
pelaku menawarkan sesuatu seperti
mengantarkannya pulang ataupun
menjanjikan sesuatu. Setelah korba.. 13
menerima penawaran tersebut pelaku
melakukan pencabulan.

Modus pelaku melakukan

tindak pidana pencabulan terhadap

modus  pencabulan terhadap
anak” melalui http://www.scribd.com di
akses pada 14 Agustus 2014. Pukul 16.30
WIB.


http://www.scribd.com/

anak di bawah umur dengan cara
atau modus memberikan minuman
yang dimana minuman tersebut telah
dicampurkan obat yang membuat
anak menjadi tidur atau pingsan,
obat-obatan tersebut dengan mudah
didapatkan ~ di  apotek  tanpa
memerlukan resep dokter yang
antara lain seperti Ctm
(Chlorpheniramin) atau Diazepam
dan obat bius lainnya yang dapat
menimbulkan rasa kantuk yang kuat.
Setelah korbannya tidak sadarkan
diri  kemudian pelaku melakukan
perkosaan.

Modus pelaku melakukan
pencabualan terhadap anak di bawah
umur dengan cara pelaku yang
mempunyai jiwa yang dekat dengan
anak-anak atau yang sering berada di
lingkungan anak-anak, mengajak

bermain ataupun berbicara dengan
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anak kemudian mengajaknya ke
suatu tempat dengan iming-iming
akan diberi sejumlah uang atau
hadiah, setelah anak tersebut
mengiyakan ajakan pelaku, setelah
itu pelaku melakukan pencabulan.
Modus pelaku pencabulan
yang menjadikan anak sebagai obyek
perkosaannya dengan cara berawal
dari media elektronik berupa jejaring
sosial seperti yahoo, facebook,
friendster dan lain-lain yang dimana
usia seorang anak sudah dapat
mengetahui dan memakai kemajuan
teknologi tersebut, setelah pelaku
berbincang atau dengan kata lain
chatting dengan korbannya anak,
kemudian anak tersebut diajak
bertemu dengan pelaku dan setelah
pelaku bertemu dengan anak yang
akan menjadi objeknya, kemudian

pelaku menggiring anak tersebut ke



suatu tempat untuk melakukan niat
jahat pelaku yaitu pencabulan.

Modus pelaku melakukan
pencabulan terhadap anak di bawah
umur dengan modus atau cara
menculik anak yang akan menjadi
objek pencabulannya dan
membawanya ke suatu tempat
kemudian pelaku melaksanakan niat
jahatnya yaitu mencabuli anak
tersebut.

Modus pelaku melakukan
pencabulan terhadap anak di bawah
umur dengan modus atau cara,
pelaku menghipnotis atau membuat
anak tersebut tidak sadar dengan
kekuatan alam bawah sadar yang di
buat oleh pelaku sehingga apa yang
pelaku katakan anak atau korbannya
akan  selalu

menurutinya  dari

keadaan seperti pelaku melakukan
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niat jahatnya dengan mencabuli anak
atau korbannya.

Modus pelaku melakukan
pencabulan terhadap anak di bawah
umur dengan cara atau modus
kekerasan dan ancaman kekerasan
terhadap anak atau korbannya
sehingga anak tersebut menjadi
takut, dan pelaku bebas melakukan
pencabulan terhadap korbannya®.

Faktor-faktor yang
mempengaruhi  terjadinya tindak
pidana pencabulan terhadap anak di
bawah umur ialah Lingkungan,
kebudayaan, ekonomi, media, dan
kejiwaan atau psikologi. Lingkungan
merupakan salah satu faktor yang
dapat mendukung terjadinya tindak
pidana pencabulan terhadap anak di
bawah umur. Hal ini dapat terjadi

dikarenakan situasi dan keadaan dari

®Ibid.



lingkungan tempat tinggal yang
mendukung dan memberi
kesempatan untuk melakukan suatu
tindak pidana pencabulan terhadap
anak di bawah umur, yang antara lain
sebagai berikut:

1. Pergaulan di lingkungan
masyarakat sekitar yang
terkadang sering kali melanggar
norma-norma yang berlaku
seperti perkumpulan atau
tongkrongan yang seringkali
berperilaku yang tidak sopan
seperti  mengganggu  wanita,
minum-minuman beralkohol dan
lain sebagainya.

2. Lingkungan tempat tinggal yang
cenderung mendukung
terjadinya kejahatan, seperti
lampu penerangan jalanan yang
tidak memadai sehingga

menimbulkan daerah tersebut
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menjadi gelap, dan sepi yang
dimana hal tersebut dapat
mendukung terjadinya tindak

pidana pencabulan.

. Kurang  efisiennya  sistem

pengamanan dari suatu daerah
oleh masyarakat maupun aparat
kemananan setempat sehingga
menyebabkan daerah tersebut
rawan dan sering timbul

kejahatan.

. Keadaan di lingkungan keluarga

yaitu kurang efisiennya
antisipasi  keluarga terhadap
anak seperti seorang anak
dibiarkan bermain atau
berpergian  sendirian  tanpa
pendampingan dan pengawasan
secara intensif sehingga anak
dapat diawasi dengan baik,
dengan siapa anak bermain

ataupun dengan siapa teman



yang baru anak kenal dan
ketahui.

. Keadaan di lingkungan keluarga
dalam hal hubungan seksual
suami istri dapat mendukung
terjadinya tindak pidana
pencabulan seperti seorang ayah
mencabuli anaknya (incest) yang
disebabkan hasrat seksual ayah
tidak dapat dipenuhi oleh sang
ibu dan menyebabkan ayah lepas
kontrol dan mencabuli anaknya
sendiri, hal tersebut lebih
cenderung pelakunya ialah ayah
tiri tapi dapat juga dilakukan
oleh ayah kandung atau saudara-
saudara dari anak tersebut.

. Keadaan di lingkungan
pendidikan dapat juga
mempengaruhi dikarenakan di
lingkungan pendidikan  juga

harus di waspadai sebab banyak
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kasus pencabulan yang
dilakukan oleh seorang pengajar
ataupun teman sekolahnya yang
disebabkan oleh  kurangnya
moralitas dan mentalitas dari
pelaku  sehingga  membuat
moralitas dan mentalitas yang
tidak dapat bertumbuh dengan
baik, membuat pelaku tidak
dapat mengontrol nafsu atau

perilakunya.

. Keadaan lingkungan di jalanan

bagi anak-anak yang
berkehidupan di jalanan dapat
mempengaruhi terjadinya tindak
pidana pencabulan terhadap
anak  di bawah umur,
dikarenakan kehidupan jalanan
dapat dikatakan kehidupan yang
sangat keras dan memiliki
potensi yang relevan bagi suatu

tindak  pidana  pencabulan,



kebanyakan korbannya anak-
anak jalanan yang berkehidupan
sebagai pengamen dan
pengemis, tidak selayaknya
anak-anak berada dalam
lingkungan tersebut.

Kebudayaan merupakan
salah satu modus yang dapat
mempengaruhi  terjadinya tindak
pidana pencabulan terhadap anak di
bawah umur yang dalam
hubungannya dengan masalah ini
merupakan suatu hasil karya yang
diciptakan dan secara terus-menerus
diperbaharui  oleh  sekelompok
masyarakat tertentu atau dengan kata
lain perkembangan suatu ciri khas
masyarakat pada suatu daerah seperti
gaya hidup manusia atau masyarakat.
Di sebagian negara yang
berkembang khususnya Indonesia

yang memiliki beragam kebudayaan
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mulai dari yang tradisional sampai

modern yang semakin lama semakin

berkembang.

B. Upaya Perlindungan
Terhadap Anak Dibawah
Umur Sebagai Korban
Pencabulan Dengan
Kekerasan

Upaya vyang  diberikan
pemerintah dalam melindung anak
yang menjadi korban tindak pidana
yang meliputi :
a. Upaya rehabilitasi yang
dilakukan di  dalam suatu
lembaga maupun di luar
lembaga, usaha tersebut
dilakukan untuk memulihkan
kondisi mental, fisik, dan lain
sebagainya setelah mengalami
trauma yang sangat mendalam

akibat suatu peristiwa pidana

yang dialaminya.



b. Upaya  perlindungan  pada
identitas korban dari publik,
usaha tersebut diupayakan agar
identitas anak yang menjadi
korban ataupun keluarga korban
tidak diketahui oleh orang lain
yang bertujuan untuk nama baik
korban dan keluarga korban
tidak tercemar.

c. Upaya memberikan jaminan
keselamatan  kepada  saksi
korban yaitu anak dan saksi ahli,
baik fisik, mental maupun
sosialnya adri ancaman pihak-
pihak tertentu, hal ini
diupayakan agar proses
perkaranya berjalan dengan
efisien.

d. Pemberian akseshilitas untuk
mendapatkan informasi

mengenai

perkembangan

perkaranya, hal ini diupayakan
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agar pihak korban dan keluarga

mengetahui mengenai
perkembangan proses
perkaranya’.

Upaya perlindungan

terhadap anak perlu secara terus-
menerus diupayakan demi tetap
terpeliharanya kesejahteraan anak,
mengingat anak merupakan salah
satu aset berharga bagi kemajuan
suatu  bangsa dikemdian hari.
Kualitas perlindungan terhadap anak
hendaknya memiliki derajat atau
tingkat  yang sama  dengan
perlindungan terhadap orang-orang
yang berusia dewasa, dikarenakan
setiap orang mempunyai kedudukan
yang sama di hadapan hukum
(equality before the law). Oleh
karena itu, negara bersamasama

dengan segenap masyarakat saling

"Ibid.



bekerja sama dalam memberikan
perlindungan yang memadai kepada
anak-anak dari berbagai bentuk
kekerasan dan manipulasi yang
dilakukan oleh orang-orang yang
tidak bertanggungjawab yang
memanfaatkan anak-anak sebagali
wahana kejahatannya, agar anak
sebagai generasi pewaris bangsa
dapat berdiri dengan kokoh dalam
memasuki kehidupan yang semakin
keras di masa-masa yang akan
datang.

Upaya untuk menanggulangi
tindak pidana pencabulan terhadap
anak di bawah umur dapat dilakukan
dengan dua cara yaitu pencegahan
dan penanggulangan jika tindak
pidana pencabulan terhadap anak di
bawah umur terlanjur terjadi, upaya
tersebut dapat dilakukan yang antara

lain sebagai berikut :
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1. Langkah-Langkah Pencegahan
Untuk menanggulangi suatu
kejahatan dapat dilakukan dengan
upaya pencegahan atau dengan kata
lain mencegah lebih baik daripada
mengobati hal yang telah terjadi,
sehubungan  dalam  pembahasan
skripsi ini berarti upaya untuk
mencegah terjadinya tindak pidana
pencabulan terhadap anak di bawah
umur yang merupakan perbuatan
yang keji dan tidak bermoral. Usaha-
usaha yang dapat dilakukan oleh
keluarga, masyarakat ~ bersama
pemerintah dan penegak hukum
untuk mencegah terjadinya tindak
pidana pencabulan terhadap anak di

bawah umur ialah sebagai berikut :
a. Meningkatkan keamanan  di
lingkungan sekitar, hal ini dapat

dilakukan oleh seluruh lapisan

masyarakat  bersama  saling



membahu untuk menjaga

lingkungan disekitarnya,
sehingga kesempatan dan ruang
gerak dari para calon pelaku
pencabulan menjadi sempit dan
dapat mengurangi peningkatan
angka kejahatan  khususnya
tindak pencabulan terhadap anak
di bawah umur.

Membenahi sarana dan fasilitas
di lingkungan sekitar, misalnya
menambah atau memperbaiki

penerangan lampu pada tempat-

tempat yang gelap dan

mendirikan sarana pos
pengamanan yang bertujuan
sebagai tempat pemantauan
keamanan.

Perbaikan daerah-daerah yang
relatif dengan tindak kejahatan
khususnya pencabulan seperti
rawa-rawa dan hutan disekitar

lingkungan perumahan

d.
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dikarenakan lingkungan seperti

ini sangat potensial
menimbulkan kriminalitas,
termasuk tindak pidana

pencabulan terhadap anak di
bawah umur.

Pemberantasan film dan bacaan
yang mengandung  unsure
pornografi yang beredar secara
luas di kalangan masyarakat,
karena sering kali tindak pidana
pencabulan terhadap anak di
bawah umur terjadinya karena
melihat film atau bacaan yang
mengandung pornografi.
Partisipasi aktif atau
keikutsertaan tokoh-tokoh
agama dan masyarakat untuk
membina dan menuntun
masyarakat  di  lingkungan

sekitarnya, dikarenakan tokoh-

tokoh tersebut ialah sebagai



contoh dari  pengembangan
perilaku masyarakat dan dimana
tokoh tersebut sangat dihargai
pendapatnya. Oleh sebab itu,
tokoh-tokoh  ini  berfungsi
meningkatkan dan membimbing
moralitas dan mentalitas
masyarakat agar tidak
terjerumus dalam hal-hal yang
negatif atau jahat. Apabila dalam
hal ini dapat berjalan dengan
baik, maka diharapkan mental
dan moral masyarakat menjadi
baik dan angka peningkatan
tindak  pidana  pencabulan
terhadap anak di bawah umur
dapat berkurang semaksimal
mungkin.

Masyarakat harus lebih intensif
dalam menyikapi dan menyaring
kebudayaan asing atau baru

yang mengandung unsur negatif
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dan yang dapat merusak moral.
Hal tersebut dapat berjalan
dengan baik dengan
didukungnya oleh peran aktif
selurun  unsur-unsur  yang
memegang kedudukan penting
seperti orang tua, guru, para
tokoh agama atau masyarakat,
aparat penegak hukum, dan lain
sebagainya.

Dalam hal kehidupan rumah
tangga atau Kkeluarga, seperti
hubungan orang tua dan anak
selayaknya harus tetap efisien
terjalin, seperti  memberikan
perhatian, nasehat, bimbingan
dan perlindungan bagi anak
demi kebaikannya dan
menyelamatkannya dari
perlakuan salah yang dilakukan
oleh pelaku. Hal tersebut sangat

diperlukan dalam proses



pendewasaan anak serta anak
dapat mengetahui hal-hal apa
yang baik bagi anak dan hal-hal
apa yang buruk bagi anak®.

Kesimpulan

1. Modus pelaku pencabulan
dengan kekerasan terhadap
dibawah umur yakni
mengajak berkenalan dengan
anak yang akan menjadi
korbannya, pelaku
menawarkan sesuatu seperti
mengantarkannya pulang
ataupun menjanjikan sesuatu,
memberikan minuman yang
dimana minuman tersebut
telah dicampurkan obat yang
membuat anak menjadi tidur
atau pingsan, dengan cara
berawal dari media elektronik

berupa jejaring sosial seperti

8Ibid.
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yahoo, facebook, friendster

dan lain-lain.
. Faktor-faktor yang
mempengaruhi terjadinya

tindak pidana pencabulan
terhadap anak di bawah umur
ialah Lingkungan,
kebudayaan, ekonomi, media,

dan kejiwaan atau psikologi.

. Upaya rehabilitasi  yang

dilakukan di dalam suatu
lembaga maupun di luar
lembaga, upaya perlindungan
pada identitas korban dari
publik, upaya memberikan
jaminan keselamatan kepada

saksi  korban, pemberian

aksesbilitas untuk
mendapatkan informasi
mengenai perkembangan
perkaranya.
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